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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Net Stable Funding Ratio (NSFR) (X) terhadap Return on Assets
(ROA) (Y) dengan Bank Size (Z;) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) (Z,) sebagai variabel intervening pada bank
konvensional KBMI 4 di Indonesia periode 2017-2025. Penelitian dilatarbelakangi oleh pentingnya pengelolaan
stabilitas pendanaan jangka panjang, kecukupan modal, dan ukuran bank dalam menjaga profitabilitas perbankan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan, laporan
keuangan publikasi, dan laporan implementasi Basel III masing-masing bank. Sampel penelitian terdiri dari empat
bank konvensional KBMI 4, yaitu PT Bank Rakyat Indonesia Tbk., PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk., PT
Bank Mandiri (Persero) Tbk., dan PT Bank Central Asia Tbk., dengan total 36 observasi. Analisis data dilakukan
menggunakan Structural Equation Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan SmartPLS 4. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa NSFR berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA dan Bank Size, sedangkan NSFR
berpengaruh signifikan terhadap CAR. Bank Size berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA, sedangkan CAR
berpengaruh signifikan terhadap ROA. Hasil pengujian pengaruh tidak langsung menunjukkan bahwa Bank Size dan
CAR tidak mampu memediasi pengaruh NSFR terhadap ROA. Model penelitian memiliki nilai R ROA sebesar 0,411
yang berarti NSFR, Bank Size, dan CAR mampu menjelaskan variasi ROA sebesar 41,1%. Temuan ini menunjukkan
bahwa profitabilitas bank konvensional KBMI 4 lebih kuat berkaitan dengan kecukupan modal dibandingkan stabilitas
pendanaan dan ukuran bank.

Kata Kunci: Net Stable Funding Ratio, Bank Size, Capital Aduquacy Ratio, Return on Assets, Bank KBMI 4.

PENDAHULUAN

Sektor perbankan memegang peran strategis dalam sistem keuangan nasional melalui fungsi intermediasi, pengelolaan
likuiditas, dan penyaluran kredit kepada sektor produktif. Stabilitas perbankan menjadi salah satu fondasi penting bagi
pertumbuhan ekonomi karena bank berperan dalam menghimpun dana masyarakat, menyalurkannya kembali kepada pihak
yang membutuhkan, serta menjaga keberlangsungan aktivitas ekonomi. Implementasi kerangka Basel III di Indonesia juga
mendorong penguatan ketahanan perbankan, khususnya melalui pengelolaan likuiditas dan permodalan.

Salah satu instrumen dalam penguatan likuiditas jangka panjang adalah Net Stable Funding Ratio (NSFR). NSFR
merupakan rasio yang bertujuan memastikan bahwa kebutuhan pendanaan jangka menengah dan panjang bank didukung oleh
sumber pendanaan yang stabil. Penerapan NSFR mendorong bank untuk menyesuaikan struktur aset dan liabilitas agar tidak
terlalu bergantung pada sumber pendanaan jangka pendek. Kondisi tersebut dapat memengaruhi keputusan bank dalam
mengelola aset, pendanaan, dan kegiatan intermediasi yang pada akhirnya berpotensi berkaitan dengan kinerja keuangan bank.

Return on Assets (ROA) merupakan salah satu indikator profitabilitas yang menunjukkan kemampuan bank dalam
menghasilkan laba dengan memanfaatkan aset yang dimiliki. ROA digunakan dalam penelitian ini karena dapat memberikan
gambaran mengenai efektivitas pengelolaan keseluruhan aset bank dalam menghasilkan keuntungan. Dengan demikian,
perubahan pada struktur pendanaan, ukuran bank, maupun kecukupan modal dapat menjadi faktor yang berpotensi
memengaruhi kemampuan bank dalam menghasilkan ROA.

Hasil penelitian mengenai hubungan NSFR dan profitabilitas masih menunjukkan temuan yang beragam. Agnese et al.
(2025) menemukan bahwa penerapan NSFR memiliki hubungan dengan profitabilitas bank. Penelitian Veeramoothoo dan
Hammoudeh (2022) juga menunjukkan adanya pengaruh regulasi likuiditas Basel III terhadap kinerja bank. Sebaliknya, Thsan,
Rivani, dan Parlina (2025) menemukan bahwa NSFR berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA. Perbedaan hasil tersebut
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menunjukkan bahwa hubungan antara stabilitas pendanaan dan profitabilitas masih perlu diuji pada karakteristik bank dan
periode penelitian yang berbeda.

Selain stabilitas pendanaan, karakteristik internal bank juga dapat berkaitan dengan profitabilitas. Bank Size
menggambarkan skala usaha bank yang tercermin dari jumlah aset yang dimiliki. Bank dengan ukuran yang lebih besar pada
dasarnya memiliki kapasitas operasional, jaringan usaha, dan sumber daya yang lebih besar. Penelitian Grzeta et al. (2023)
menunjukkan bahwa ukuran bank berpengaruh terhadap profitabilitas. Abbas (2022) juga menemukan bahwa Bank Size
berpengaruh terhadap ROA.

Faktor lain yang berkaitan dengan profitabilitas adalah Capital Adequacy Ratio (CAR). CAR menunjukkan kemampuan
bank dalam menyediakan modal untuk menanggung risiko yang timbul dari kegiatan operasional. Kecukupan modal yang baik
dapat memberikan ruang bagi bank untuk menjalankan fungsi intermediasi dan menghadapi risiko secara lebih baik. Abbas
(2022) serta Siti dan Drajat (2021) menemukan bahwa CAR berpengaruh signifikan terhadap ROA. Namun, Laurencia Meidi
dan Tannia (2025) serta Karima Sari dan Fauzan (2025) menunjukkan bahwa CAR berpengaruh tidak signifikan terhadap
ROA. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara kecukupan modal dan profitabilitas juga belum
sepenuhnya konsisten.

Bank umum di Indonesia dikelompokkan berdasarkan Kelompok Bank Berdasarkan Modal Inti (KBMI). KBMI 4
merupakan kelompok bank dengan modal inti terbesar dan terdiri atas Bank Mandiri, Bank Rakyat Indonesia (BRI), Bank
Negara Indonesia (BNI), dan Bank Central Asia (BCA). Keempat bank tersebut memiliki skala usaha dan jumlah aset yang
besar serta aktivitas intermediasi yang tinggi. Karakteristik tersebut menjadikan bank konvensional KBMI 4 relevan untuk
digunakan sebagai objek penelitian mengenai stabilitas pendanaan, ukuran bank, kecukupan modal, dan profitabilitas.

Perbedaan hasil penelitian terdahulu serta terbatasnya penelitian yang menempatkan Bank Size dan CAR sebagai variabel
intervening menunjukkan adanya research gap yang perlu dikaji lebih lanjut. Penelitian ini menguji pengaruh NSFR terhadap
ROA dengan Bank Size dan CAR sebagai variabel intervening pada bank konvensional KBMI 4 di Indonesia selama periode
2017-2025. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai hubungan stabilitas pendanaan, ukuran bank,
kecukupan modal, dan profitabilitas pada bank dengan skala usaha terbesar di Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis pengaruh Net Stable Funding Ratio (NSFR)
terhadap Return on Assets (ROA) dengan Bank Size dan Capital Adequacy Ratio (CAR) sebagai variabel intervening pada
bank konvensional KBMI 4 di Indonesia. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan,
laporan keuangan publikasi, dan laporan implementasi Basel III masing-masing bank selama periode 2017-2025.

Populasi dalam penelitian ini adalah bank umum konvensional yang termasuk dalam kelompok KBMI 4 di Indonesia.
Sampel penelitian terdiri atas empat bank, yaitu PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, PT Bank Central Asia Tbk, PT
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, dan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Periode penelitian mencakup sembilan tahun,
yaitu 2017-2025, sehingga diperoleh 36 observasi penelitian. Pemilihan sampel didasarkan pada ketersediaan data NSFR,
ROA, CAR, dan Bank Size selama periode penelitian.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah Net Stable Funding Ratio (NSFR), variabel dependen adalah Return on
Assets (ROA), sedangkan variabel intervening terdiri atas Bank Size dan Capital Adequacy Ratio (CAR). NSFR menggunakan
nilai rasio yang tercantum dalam laporan keuangan bank. ROA digunakan sebagai indikator profitabilitas bank. Bank Size
diukur menggunakan logaritma natural dari total aset, sedangkan CAR menggunakan nilai rasio kecukupan modal yang
tercantum dalam laporan keuangan bank.

Pengumpulan data dilakukan melalui metode dokumentasi dan studi pustaka. Data penelitian diperoleh dari laporan
tahunan dan laporan keuangan bank yang menjadi sampel serta literatur yang relevan dengan penelitian. Analisis data
dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan aplikasi SmartPLS
4. Karena seluruh variabel menggunakan satu indikator atau single indicator, pengujian difokuskan pada model struktural yang
meliputi uji multikolinearitas, koefisien determinasi (R-Square), pengaruh langsung (direct effect), pengaruh tidak langsung
(indirect effect), dan pengujian hipotesis melalui prosedur bootstrapping.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Gambaran Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah bank umum konvensional yang termasuk dalam kelompok KBMI 4 di Indonesia. Berdasarkan
kriteria sampel, terdapat empat bank yang digunakan sebagai objek penelitian, yaitu Bank Rakyat Indonesia (BRI), Bank
Central Asia (BCA), Bank Negara Indonesia (BNI), dan Bank Mandiri. Keempat bank tersebut memiliki skala usaha dan
jumlah aset yang besar sehingga relevan untuk menguji hubungan antara stabilitas pendanaan, ukuran bank, kecukupan modal,
dan profitabilitas.

Periode pengamatan penelitian adalah tahun 2017-2025. Dengan empat bank dan sembilan tahun pengamatan, diperoleh 36
observasi penelitian.
2. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai karakteristik data penelitian yang meliputi
nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan standar deviasi dari variabel NSFR, Bank Size, CAR, dan ROA. Hasil statistik
deskriptif menunjukkan adanya variasi nilai antarbank dan antarperiode. Variasi tersebut mencerminkan adanya perbedaan
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dalam kebijakan pengelolaan pendanaan, aset, permodalan, dan profitabilitas pada bank konvensional KBMI 4 selama periode
2017-2025.
3. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan yang terlalu tinggi antarvariabel dalam
model penelitian. Dalam SEM-PLS, pengujian multikolinearitas dapat dilihat melalui nilai Variance Inflation Factor (VIF).
Tabel 1
Hasil Uji Multikolinearitas (VIF)

Variabel VIF
X1 NSFR
Y ROA
Z CAR
Z BANK SIZE

Berdasarkan hasil pengujian tersebut, seluruh variabel memiliki nilai VIF sebesar 1. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
tidak terdapat masalah multikolinearitas dalam model penelitian sehingga hubungan antarvariabel dapat dianalisis lebih lanjut.
4. Persamaan Model Struktural

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan SmartPLS 4, persamaan model struktural penelitian dapat dirumuskan sebagai
berikut:

1) Bank Size =—0,144 NSFR + e:

2) CAR=0,328 NSFR +e>

3) ROA =0,196 NSFR + 0,175 Bank Size + 0,613 CAR + es

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa NSFR memiliki arah hubungan negatif terhadap Bank Size dan arah hubungan
positif terhadap CAR. Selanjutnya, NSFR, Bank Size, dan CAR memiliki hubungan terhadap ROA sesuai dengan koefisien
jalur masing-masing.
5. Koefisien Determinasi (R-Square)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui kemampuan variabel eksogen dalam menjelaskan variasi variabel
endogen dalam model penelitian.

—_| = = =

Tabel 2
Hasil Uji R-Square

. R- | Rsquare
Variabel square | adjusted
CAR 0.108 0.082
ROA 0.411 0.356
BANK
SIZE 0.021 -0.008

Nilai R-Square ROA sebesar 0,411 atau 41,1%. Hal tersebut menunjukkan bahwa NSFR, Bank Size, dan CAR mampu
menjelaskan variasi ROA sebesar 41,1%, sedangkan sebesar 58,9% dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian. Nilai
R-Square CAR sebesar 0,108 menunjukkan bahwa NSFR menjelaskan variasi CAR sebesar 10,8%, sedangkan nilai R-Square
Bank Size sebesar 0,021 menunjukkan bahwa NSFR menjelaskan variasi Bank Size sebesar 2,1%.

6. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan prosedur bootstrapping pada SmartPLS 4. Keputusan hipotesis didasarkan
pada nilai t-statistic dan p-value dengan tingkat signifikansi 5%. Hipotesis dinyatakan signifikan apabila nilai t-statistic lebih
besar dari 1,96 atau p-value lebih kecil dari 0,05.

6.1 Hasil Uji Hipotesis Secara Langsung (Direct Effect)

Tabel 3
Hasil Uji Hipotesis Secara Langsung (Direct Effect)
Variabel O:;rglig?el SanI:lel;lrel 33‘:;?;3 T statistics P
(0) M) | (STDEV) (|JO/STDEV]) | values
CAR -> ROA 0.613 0.668 0.149 4.118 0
NFSR -> CAR 0.328 0.373 0.14 2354 | 0.019
NFSR -> ROA -0.106 | -0.175 0.234 0.452 | 0.651
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Varibel | o | St | Gomdie | Tstattis | p
(0) ™) | (sTDEY) | (O/STDEV]) | values

NFSR >

BANK SIZE -0.144 | -0.156 0.164 0882 | 0378

BANK SIZE

> ROA 0.175 0.155 0.143 122 | 0222

Berdasarkan hasil pengujian tersebut, NSFR berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA dan Bank Size, sedangkan NSFR
berpengaruh signifikan terhadap CAR. Bank Size berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA, sementara CAR berpengaruh
signifikan terhadap ROA. Hasil pengujian tersebut selanjutnya dibahas berdasarkan masing-masing hubungan antarvariabel
dalam model penelitian sebagai berikut :

1) Pengaruh Net Stable Funding Ratio (NSFR) terhadap Return on Assets (ROA)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa NSFR berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA. Artinya, perubahan stabilitas
pendanaan jangka panjang belum mampu menjelaskan perubahan profitabilitas bank secara signifikan. Peningkatan NSFR
belum secara langsung diikuti oleh peningkatan kemampuan bank dalam menghasilkan laba.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa stabilitas pendanaan bukan satu-satunya faktor yang menentukan profitabilitas bank.
Pada bank konvensional KBMI 4, ROA juga dapat dipengaruhi oleh kualitas aset, efisiensi operasional, penyaluran kredit,
pengendalian biaya, dan kondisi ekonomi. Dengan demikian, pemenuhan stabilitas pendanaan melalui NSFR belum secara
otomatis meningkatkan laba bank.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Agnese et al. (2025) serta Veeramoothoo dan Hammoudeh (2022) yang
menunjukkan adanya pengaruh NSFR terhadap profitabilitas bank. Namun, hasil penelitian ini sejalan dengan Thsan, Rivani,
dan Parlina (2025) yang menemukan bahwa NSFR berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA. Berdasarkan hasil tersebut, H1
ditolak.

2) Pengaruh Net Stable Funding Ratio (NSFR) terhadap Bank Size

Hasil penelitian menunjukkan bahwa NSFR berpengaruh tidak signifikan terhadap Bank Size. Secara teoritis, pendanaan
yang stabil dapat mendukung kegiatan intermediasi, memperluas penyaluran kredit, dan meningkatkan aset bank sehingga
berpotensi memperbesar ukuran usaha. Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa mekanisme tersebut belum terbukti secara
signifikan pada bank konvensional KBMI 4. Ukuran bank lebih berkaitan dengan pertumbuhan total aset, ekspansi kredit, dana
pihak ketiga, strategi bisnis, dan kegiatan operasional bank.

Berdasarkan data penelitian, seluruh bank sampel mengalami peningkatan Bank Size meskipun pergerakan NSFR berbeda.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pertumbuhan ukuran bank tidak selalu mengikuti perubahan NSFR. Hasil penelitian ini
belum mendukung hubungan yang dihipotesiskan. Berdasarkan hasil tersebut, H2 ditolak.

3) Pengaruh Net Stable Funding Ratio (NSFR) terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa NSFR berpengaruh signifikan terhadap CAR. Artinya, semakin baik stabilitas
pendanaan jangka panjang, semakin tinggi kecenderungan tingkat kecukupan modal bank.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa stabilitas pendanaan tidak hanya berkaitan dengan aspek likuiditas, tetapi juga berkaitan
dengan kondisi permodalan bank. Struktur pendanaan yang lebih stabil dapat membantu bank mengelola kegiatan operasional
dan menghadapi risiko secara lebih baik sehingga mendukung kondisi permodalan.

Temuan tersebut sesuai dengan kerangka Basel III yang menempatkan pengelolaan likuiditas dan permodalan sebagai
bagian penting dalam menjaga ketahanan perbankan. Berdasarkan hasil pengujian, H3 diterima.

4) Pengaruh Bank Size terhadap Return on Assets (ROA)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bank Size berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA. Artinya, besar kecilnya
ukuran bank belum mampu menjelaskan perubahan profitabilitas secara signifikan. Meskipun seluruh bank sampel mengalami
pertumbuhan ukuran selama periode penelitian, pertumbuhan tersebut tidak selalu diikuti oleh peningkatan ROA.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa aset yang besar tidak secara otomatis menghasilkan laba yang lebih tinggi. Aset perlu
dikelola secara produktif dan efisien agar dapat memberikan kontribusi terhadap profitabilitas. Efisiensi operasional, kualitas
kredit, pengendalian biaya, dan kemampuan menghasilkan pendapatan juga menjadi faktor yang dapat menentukan ROA.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Grzeta et al. (2023) dan Abbas (2022) yang menemukan bahwa ukuran bank
berpengaruh terhadap profitabilitas. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa pengaruh ukuran bank terhadap profitabilitas
dapat berbeda berdasarkan karakteristik bank dan periode penelitian. Berdasarkan hasil tersebut, H4 ditolak.

5) Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return on Assets (ROA)
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa CAR berpengaruh signifikan terhadap ROA. Artinya, peningkatan kecukupan modal
diikuti oleh peningkatan kemampuan bank dalam menghasilkan laba. Kecukupan modal memberikan kemampuan bagi bank
untuk menyerap risiko kerugian dan menjaga keberlangsungan kegiatan operasional.

Bank dengan modal yang memadai memiliki ruang yang lebih besar untuk menjalankan fungsi intermediasi dan mengelola
kegiatan usaha. Kondisi tersebut dapat mendukung kemampuan bank dalam menghasilkan laba melalui pemanfaatan aset
secara lebih optimal.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Abbas (2022) serta Siti dan Drajat (2021) yang menemukan bahwa CAR berpengaruh
signifikan terhadap ROA. Dengan demikian, kecukupan modal menjadi salah satu faktor yang lebih kuat dalam menjelaskan
profitabilitas bank konvensional KBMI 4 selama periode penelitian. Berdasarkan hasil tersebut, H5 diterima.

6.2. Pengujian Hipotesis Secara Tidak Langsung (Indirect Effect)
Tabel 4
Hasil Uji Hipotesis Secara Tidak Langsung (Inderect Effect)

Variabel :Z:lg;;leal Isnaelgs le ig?;?:: T statistics P
TDE 1

(0) M) (STDEYV) ((O/STDEV|) | values

NSFR ->

CAR -> 0.201 0.263 0.154 1.305 0.192

ROA

NSFR ->

BANK

SIZE -> -0.025 -0.031 0.047 0.533 0.594

ROA

Berdasarkan hasil pengujian indirect effect tersebut, pembahasan mengenai peran Bank Size dan CAR sebagai variabel
intervening dalam hubungan antara NSFR dan ROA disajikan sebagai berikut :
1) Pengaruh NSFR terhadap ROA melalui Bank Size

Hasil pengujian menunjukkan bahwa NSFR berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA melalui Bank Size. Artinya, Bank
Size belum mampu menjadi variabel intervening yang menjembatani hubungan antara NSFR dan ROA.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa perubahan stabilitas pendanaan belum mampu memengaruhi ukuran bank secara
signifikan. Selain itu, Bank Size juga tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap ROA. Dengan demikian, mekanisme
peningkatan ukuran bank sebagai jalur antara stabilitas pendanaan dan profitabilitas belum terbukti pada bank konvensional
KBMI 4 selama periode 2017-2025.

Hasil tersebut konsisten dengan temuan direct effect bahwa NSFR berpengaruh tidak signifikan terhadap Bank Size dan
Bank Size berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA. Berdasarkan hasil tersebut, H6 ditolak.

2) Pengaruh NSFR terhadap ROA melalui CAR

Hasil penelitian menunjukkan bahwa NSFR berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA melalui CAR. Artinya, CAR
belum mampu menjadi variabel intervening yang menjembatani hubungan antara NSFR dan ROA.

Meskipun NSFR berpengaruh signifikan terhadap CAR dan CAR berpengaruh signifikan terhadap ROA secara langsung,
pengaruh tidak langsung NSFR terhadap ROA melalui CAR tidak signifikan. Hal tersebut menunjukkan bahwa hubungan
langsung antara NSFR dan CAR serta CAR dan ROA belum cukup untuk membentuk pengaruh mediasi yang signifikan.

Berdasarkan hasil pengujian indirect effect, nilai t-statistic sebesar 1,305 lebih kecil dari 1,96 dan p-value sebesar 0,192
lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, CAR tidak mampu memediasi pengaruh NSFR terhadap ROA dan H7 ditolak.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Net Stable Funding Ratio (NSFR) terhadap Return on Assets (ROA)
dengan Bank Size dan Capital Adequacy Ratio (CAR) sebagai variabel intervening pada bank konvensional KBMI 4 di
Indonesia periode 2017-2025, dapat disimpulkan bahwa NSFR berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa stabilitas pendanaan jangka panjang belum menjadi faktor utama yang menentukan profitabilitas bank.
NSFR juga berpengaruh tidak signifikan terhadap Bank Size. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan stabilitas pendanaan
belum mampu menjelaskan perubahan ukuran bank secara signifikan. Sebaliknya, NSFR berpengaruh signifikan terhadap
CAR yang menunjukkan bahwa stabilitas pendanaan memiliki keterkaitan dengan kondisi kecukupan modal bank.

Bank Size berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA. Dengan demikian, ukuran bank yang lebih besar belum tentu diikuti
oleh peningkatan profitabilitas secara signifikan. Sementara itu, CAR berpengaruh signifikan terhadap ROA. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa kecukupan modal merupakan salah satu faktor yang berkaitan dengan peningkatan kemampuan bank
dalam menghasilkan laba.
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Hasil pengujian tidak langsung menunjukkan bahwa Bank Size tidak mampu memediasi pengaruh NSFR terhadap ROA.
CAR juga tidak mampu memediasi pengaruh NSFR terhadap ROA. Dengan demikian, dari tujuh hipotesis yang diajukan, H3
dan H5 diterima, sedangkan H1, H2, H4, H6, dan H7 ditolak.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara stabilitas pendanaan dan profitabilitas tidak
terbentuk secara langsung maupun melalui Bank Size dan CAR sebagai variabel intervening. Namun, hasil penelitian
menunjukkan adanya hubungan signifikan antara NSFR dan CAR serta antara CAR dan ROA. Nilai R-Square ROA sebesar
0,411 menunjukkan bahwa NSFR, Bank Size, dan CAR mampu menjelaskan 41,1% variasi ROA, sedangkan 58,9% lainnya
dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi profitabilitas bank,
seperti efisiensi operasional, kualitas aset, penyaluran kredit, Non-Performing Loan (NPL), Net Interest Margin (NIM), dan
Loan to Deposit Ratio (LDR). Penelitian selanjutnya juga dapat memperluas objek dan periode penelitian agar memperoleh
gambaran yang lebih luas mengenai hubungan stabilitas pendanaan, permodalan, ukuran bank, dan profitabilitas perbankan.
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